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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Indexim Coalindo merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pertambangan dan pemasaran batubara. Salah satu lokasi tambang Batubara yang dikelola 

saat ini berada di Kecamatan Kaliorang, Kutai Timur, Kalimantan Timur. Pada tahun 2024 

target produksi batubara hingga mencapai 30 juta ton/tahun. Area tambang ini memiliki 

panjang jalan hauling sekitar 35 Km yang menghubungkan area pit ke area port. 

Jalan angkut (hauling) adalah jalan penunjang akses jalan transportasi barang atau 

orang di dalam suatu area pertambangan dan area proyek untuk mendukung operasi atau 

penyediaan fasilitas pertambangan (1827K/30/MEM/2018, 2017). Konstruksi jalan 

angkut sangat berperan penting dalam menunjang efisiensi aktivitas peralatan mekanis 

dan produksi tambang. 

Kenaikan produksi pertahun setelah 2024 dipastikan akan naik secara konstan 

sebesar 2%. Beban yang diterima jalan hauling akan terus bertambah seiring dengan 

pertumbuhan lalu lintas. Ditandai  dengan pertambahan unit yang membantu proses 

pengangkutan batubara agar sesuai dengan target produksi batu bara yang telah ditetapkan 

dan dikarenakan jenis transportasi yang melalui jalan hauling memiliki bobot yang besar. 

Oleh karena itu, pentingnya melakukan perencanaan ulang desain tebal perkerasan jalan 

hauling untuk mampu menahan beban lalu lintas dan mendukung efektivitas jalan  

hauling sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam tulisan ini, penulis akan melakukan perhitungan dan perbandingan antara 

kedua metode, yaitu Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 dan Austroads 2017. 

Tujuannya adalah untuk menganalisis metode perkerasan jalan mana yang lebih efisien 

serta menghitung Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) untuk masing-masing 

ketebalan lapis perkerasan lentur 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan di bahas adalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa total ketebalan lapis perkerasan lentur yang diperoleh dengan 

menggunakan metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017 

2. Bagaimana perbandingan tebal perkerasan lentur metode MDPJ 2017 dan 

Austroads 2017, serta penerapan pada lapangan  

3. Menghitung Harga Satuan Pekerjaan (HSP) berdasarkan ketebalan perkerasan 

lentur yang ditentukan menggunakan metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan agar tidak meyimpang dari tujuan awal pada 

penelitian ini, yaitu : 

1. Lokasi tinjauan berada di jalan hauling segmen ke-1 pada STA 25+000 – STA 

25+200 PT. Indexim Coalindo site Kaliorang. 

2. Data penelitian hanya berasal dari PT Widya Sapta Contractor sebagai kontraktor 

jalan hauling pada pertambangan PT Indexim Coalindo 

3. Penelitian dilakukan pada desain tebal perkerasan lentur pada jalan hauling yang 

menggunakan perbandingan metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017 

4. Menghitung analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) berdasarkan ketebalan 

perkerasan yang diperoleh dari metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017 

5. Harga Satuan yang digunakan adalah berdasarkan Peraturan Gubernur 

(PERGUB) Provinsi Kalimantan Timur Nomor 24 Tahun 2023 tentang Standar 

Harga Satuan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari perumusan masalah di atas adalah : 

1. Memperoleh tebal lapis perkerasan lentur dengan metode Manual Desain 

Perkerasan (MDPJ) 2017 dan Austroads 2017. 
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2. Membandingkan hasil tebal perkerasan lapis lentur dengan metode MDPJ 2017 

dan Austroads 2017 terhadap lapis perkerasan pada lapangan. 

3. Menghitung Harga Satuan Pekerjaan (HSP) dari masing-masing tebal perkerasan 

yang didapatkan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan 

sitematika penulisan yang baik dan benar. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori dasar serta perhitungan ketebalan perkerasan lentur dengan 

menggunakan metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup lokasi dan objek yang ditinjau, tahapan pelaksanaan, serta metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang kemudian dianalisis. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang data sekunder dari lokasi peninjauan, yang mencakup 

informasi laboratorium dan data lapangan seperti hasil pengujian CBR dan pengujian 

Aspal, yang diperlukan untuk menentukan ketebalan perkerasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penulisan ini, yang menjawab rumusan masalah pada 

bab pertama. Kesimpulan tersebut mencakup perhitungan ulang ketebalan perkerasan 

lentur menggunakan metode MDPJ 2017 dan Austroads 2017 serta perbandingan harga 

satuan pekerjaan berdasarkan ketebalan perkerasan lentur menurut kedua metode tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penilitian ini adalah : 

1. Analisis menggunakan metode MDPJ 2017 menghasilkan ketebalan lapis AC-WC 

sebesar 4 cm, lapis AC-BC sebesar 6 cm, lapis AC Base sebesar 25 cm, dan LFA 

kelas A sebesar 30 cm. Sementara itu, metode Austroads 2017 menunjukkan 

ketebalan lapis aspal sebesar 41 cm dan LFA kelas A sebesar 50 cm. 

2. Terdapat perbedaan tebal perkerasan yang didapatkan berdasarkan analisis metode 

MDPJ 2017 dan Austroads 2017 dengan penerapan di lapangan. Hal yang paling 

berbeda ada pada lapis permukaan dimana pada penerapan di lapangan 

menggunakan lapis chipseal yang tebalnya yaitu, 3,14 cm, sehingga perbedaan 

terhadap MDPJ 2017 adalah 0,86 cm dan pada Austroads 2017 sebesar 37,86 cm. 

3. Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur No. 24 Tahun 2023 

mengenai Standar Harga Satuan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024, 

harga satuan pekerjaan per meter persegi untuk perkerasan dengan metode MDPJ 2017 

adalah Rp 1.213.413,65, sedangkan dengan metode Austroads 2017 adalah Rp 

1.600.270,66. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perencanaan tebal lapis 

perkerasan lentur untuk jalan khusus dilakukan dengan perhitungan yang lebih spesifik, 

terutama untuk jalan angkut dengan beban yang melebihi sumbu normal kendaraan umum 

menurut MDPJ 2017. Selain itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, disarankan 

menggunakan aplikasi CIRCLY sesuai dengan panduan perhitungan perkerasan jalan 

berdasarkan metode Austroads 2017. 
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